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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1	Kesimpulan
	Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan terhadap pidato kampanye tiga pasangan calon Bupati dan Wakil Bupati Deli Serdang pada Pilkada 2024, dapat disimpulkan beberapa hal berikut:
1. Setiap pasangan calon menggunakan makna denotatif untuk menyampaikan pesan-pesan eksplisit seperti program kerja, visi, dan solusi konkret yang ditawarkan kepada masyarakat. Di sisi lain, makna konotatif digunakan untuk membangun citra diri, memperkuat identitas politik, serta menyentuh sisi emosional audiens. Misalnya, ungkapan “angkot gratis” menyiratkan keberpihakan kepada rakyat kecil, sedangkan “jumpa aplikasi aja” mengandung konotasi modernisasi dan efisiensi pelayanan publik.
2. Pidato kampanye dipenuhi dengan gaya bahasa retoris seperti metafora, hiperbola, repetisi, litotes, dan humor. Gaya ini berfungsi memperkuat pesan, membangun kedekatan emosional dengan audiens, serta menciptakan citra kepemimpinan yang komunikatif. Gaya bahasa yang digunakan mencerminkan strategi personal masing-masing paslon dalam menyampaikan pesan politik secara persuasif dan membumi.
3. Nilai-nilai yang dikomunikasikan dalam pidato mencerminkan visi ideologis paslon, antara lain keadilan sosial, kemajuan daerah, keterbukaan, moralitas, dan religiusitas. Pesan-pesan ini disampaikan secara eksplisit dan implisit melalui diksi yang terpilih dan struktur wacana yang persuasif.
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5. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pidato kampanye dapat digunakan sebagai bahan ajar dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, khususnya pada kompetensi memahami teks pidato dan analisis makna. Analisis semantik terhadap pidato kampanye dapat meningkatkan kemampuan literasi kritis siswa dalam menginterpretasikan makna tersurat dan tersirat, serta memahami konteks sosial penggunaan bahasa.
5.2	Saran
	Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diuraikan sebelumnya, peneliti merasa perlu untuk menyampaikan beberapa saran yang diharapkan dapat memberikan manfaat bagi berbagai pihak yang berkepentingan. Saran-saran ini ditujukan untuk mendorong pemanfaatan hasil penelitian secara lebih optimal, sekaligus menjadi masukan bagi pengembangan penelitian di masa mendatang. Selain itu, saran ini juga diharapkan dapat memperkuat pemahaman masyarakat dan pendidik terhadap pentingnya analisis bahasa, khususnya dalam konteks pidato politik, sebagai bagian dari literasi kritis dan pendidikan kebahasaan yang kontekstual.
1. Diharapkan dapat mengembangkan penelitian ini dengan pendekatan linguistik lain seperti pragmatik atau wacana kritis, serta melibatkan lebih banyak data dari sumber kampanye politik yang berbeda (media sosial, debat publik, dll.).
2. Penelitian ini dapat menjadi referensi untuk meningkatkan kesadaran kritis masyarakat dalam memahami pesan politik, sehingga tidak mudah terpengaruh oleh retorika yang bersifat manipulatif.
3. Disarankan agar guru Bahasa Indonesia memanfaatkan teks pidato politik sebagai bahan ajar kontekstual untuk memperkaya materi pembelajaran, terutama dalam menganalisis teks persuasif dan makna konotatif. Siswa juga diajak untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis dalam menafsirkan pesan dalam wacana publik.
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